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ABSTRAK 

Perkembangan industri manufaktur sangat pesat, PT. Sam Kyung Jaya Garments mampu memberikan kepuasan 

konsumen dalam segala aspek. Penelitian ini untuk mengetahui urutan prioritas kriteria dan subkriteria dalam 

pemilihan supplier polyester yang sebaiknya dipilih oleh PT. Sam Kyung Jaya Germents berdasarkan metode 
Analytical Hierarchy Process (AHP). Analitycal Hierarchy Process (AHP) adalah metsode untuk memecahkan 

suatu situasi yang komplek tidak terstruktur kedalam beberapa komponen dalam susunan yang hierarki. kriteria  

kualitas yang menjadi prioritas utama dengan nilai bobot (0,285). Kriteria pelayanan menjadi prioritas kedua 
dengan nilai bobot yaitu (0,223), serta kriteria ketepatan jumlah menjadi prioritas ketiga dengan nilai bobot 

(0,199). Kriteria ketepatan jumlah menjadi prioritas keempat dengan nilai bobot (0,185). Sedangkan harga 

menjadi prioritas kelima dengan nilai bobot (0,103). Berdasarkan kriteria-kriteria dan subkriteria dalam 

pemilihan supplier polyester garment, secara keseluruhan Supplier C (Suzhou Jinwoo) dinilai sebagai Supplier  
terbaik dengan nilai bobot 4,058. Selanjutnya adalah Supplier A (Vision Land) dengan nilai 3,093 dan Supplier 

B (Daesun) dengan nilai bobot 2,928. 
 

Kata Kunci : Analytical Hierarchy Process, Pemilihan Supplier, P o l y e s t e r , PT. Sam Kyung Jaya 

Garments 

 
 

ABSTRACT 

The development of the manufacturing industry is very rapid, PT. Sam Kyung Jaya Garments is able to provide 

consumer satisfaction in all aspects. This research is to determine the priority order of criteria and sub-criteria 
in selecting polyester suppliers that should be chosen by PT. Sam Kyung Jaya Germents is based on the 

Analytical Hierarchy Process (AHP) method. Analytical Hierarchy Process (AHP) is a method for solving a 

complex, unstructured situation into several components in a hierarchical arrangement. quality criteria which is 

the main priority with a weight value (0.285). The service criterion is the second priority with a weight value of 
(0.223), and the quantity accuracy criterion is the third priority with a weight value of (0.199). The criterion for 

accuracy of quantities is the fourth priority with a weight value of (0.185). Meanwhile, price is the fifth priority 

with a weight value of (0.103). Based on the criteria and sub-criteria in selecting polyester garment suppliers, 
overall Supplier C (Suzhou Jinwoo) was rated as the best supplier with a weight score of 4.058. Next is Supplier 

A (Vision Land) with a value of 3,093 and Supplier B (Daesun) with a weight value of 2,928. 
 

Keywords: Keywords: Analytical Hierarchy Process, Polyester, PT. Sam Kyung Jaya Garments, Supplier 

Selection 
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I. PENDAHULUAN 
Perkembangan industri manufaktur sangat pesat, 

didukung oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang juga mengalami kemajuan yang sangat 
signifikan sehingga persaingan antar perusahaan 

semakin ketat. PT. Sam Kyung Jaya Garments dapat 

mampu memberikan kepuasan konsumen dalam 

segala aspek. Salah satunya adalah menjaga kualitas 
produk yang diproduksi. 

Pemilihan supplier merupakan salah satu hal 

yang penting dalam aktivitas pembelian bagi 
perusahaan, di mana aktivitas pembelian merupakan 

 
 

aktivitas yang memiliki nilai penting bagi perusahaan 

karena pembelian komponen, bahan baku, dan 
aksesoris merupakan bagian penting dari produk jadi. 

Polyester memiliki serat yang kuat, sehingga pakaian 

dengan bahan ini akan menahan panas dari tubuh. 

Dalam mengambil keputusan untuk memilih supplier, 
pemilihan supplier harus dilakukan secara hati–hati 

karena ketika salah memilih supplier akan 

mengganggu proses produksi dan operasional 
perusahaan. 

AHP adalah sebuah metode yang ideal untuk 

memberikan peringkat atau urutan alternatif ketika 
beberapa kriteria dan subkriteria ada dalam 

pengambilan keputusan. Beberapa kriteria yang 

berpengaruh dan umum digunakan dalam pemilihan 

supplier di antaranya adalah kriteria harga, kualitas, 
pelayanan, ketepatan pengiriman, dan ketepatan 

jumlah. Proses pengambilan keputusan pada dasarnya 

adalah memilih suatu alternatif yang terbaik. Seperti 
melakukan penstrukturan persoalan, penentuan 

alternatif–alternatif, penenetapan nilai kemungkinan 

untuk variabel aleatori, penetap nilai, persyaratan 
preferensi terhadap waktu, dan spesifikasi atas resiko. 

Meluasnya alternatif yang ditetapkan maupun 

terperincinya nilai kemungkinan, keterbatasan yang 

tetap melingkupi adalah dasar pembandingan 
berbentuk suatu kriteria yang tunggal. 

 

II. METODELOGI PENELITIAN 

Data untuk penelitian ini adalah data yang 

diperoleh dari respon supplier polyester dengan 
menggunakan kuesioner. Data respon konsumen 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner, pengamatan, 

wawancara dan pencatatan langsung dilokasi 

penelitian. Data yang digunakan berupa kuesioner 
yang berhubungan dengan pemilihan supplier 

polyester terbaik. Data sekunder meliputi wawancara, 

informasi, dan perkembangan bisnis yang saat ini 
berjalan. 

 

 
 

Gambar 2.1. Struktur Hierarki 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kriteria dan subkriteria dalam penelitian dari 
perusahaan dalam pemilihan supplier, yang diperoleh 

dari hasil observasi. Masalah pemilihan supplier 

polyester PT. Sam Kyung Jaya Garments disusun 

dalam tiga level hierarki. 
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Gambar 3.1 Struktur Hierarki 

Perbandingan Berpasangan 

Membuat matriks perbandingan berpasangan yang 
menggambarkan kontribusi relatif pengaruh setiap 

elemen terhadap masing-masing tujuan kriteria yang 

setingkat diatasnya, dalam hal ini disesuaikan dengan 

data yang diperoleh dari hasil kuesioner dan 
wawancara kepada responden. 

 
 

Tabel 4.1. Matriks Perbandingan Berpasangan Antar 
Kriteria Dalam Pemilihan Supplier 

 

 
Sumber : Data Primer Diolah 

 

Bobot/Prioritas Kriteria 

Tabel 4.2. Penilaian Prioritas Perbandingan 

Berpasangan Antar Kriteria Dalam Pemilihan Supplier 
 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 
 

Dari hasil perhitungan perbandingan berpasangan 

antar variabel dalam memilih supplier diatas diperoleh 
bobot yang ditunjukkan pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.3. Prioritas Kepentingan (Bobot) Kriteria 
Dalam Pemilihan Supplier 

Sumber : Hasil Pengolahan AHP 
 

Memilih Supplier 
Setelah masing-masing kriteria dan alternatif 
didapatkan kemudian dilakukan sintesis untuk 

mendapatkan bobot alternatif secara keseluruhan 

kriteria yang ada. Sebelumnya bobot/prioritas lokal 
(local priority) harus dicari nilai globalnya (global 

priority) terlebih dahulu. Untuk mendapatkan global 

priority dengan cara mengalikan local priority dengan 

prioritas level di atasnya (parent criterion). 

 

 

 

 

 

Tabel. 4.4 Prioritas Global (Global Priority) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Setelah global priority didapatkan, bobot masing- 

masing alternatif secara keseluruhan dapat dihitung 
dengan menjumlahkan semua bobot keseluruhan 

(global priority) pada masing-masing supplier, 

hasilnya ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

Tabel. 4.5 Bobot Alternatif Secara Keseluruhan 
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan, Supplier B dengan nilai bobot 4,058 

merupakan prioritas pertama untuk dipilih sebagai 

supplier terbaik di PT. Sam Kyung Jaya Garments, 

Prioritas kedua adalah Supplier A dengan nilai bobot 
3,093, sedangkan prioritas terakhir adalah supplier B 

dengan nilai bobot 2,928. Pemilihan supplier jika 

didasarkan pada masing-masing kriteria dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.6 Bobot Alternatif (supplier) Pada Kriteria 
 

 
Sumber : Hasil Pengolahan AHP 
Konsistensi (Consistency) 
Pengukuran konsistensi ini dimaksudkan untuk 
melihat ketidak konsistenan respon yang diberikan 

responden. Jika CR < 0,1 maka nilai perbandingan 

berpasangan pada matriks kriteria yang diberikan 
konsisten. Jika CR > 0,1 maka nilai perbandingan 

berpasangan pada matriks kriteria yang diberikan 

tidak konsisten. Maka pengisian nilai-nilai pada 
matriks berpasangan pada unsur kriteria maupun 

alternatif harus diulang. Adapun indikator dari 

konsistensi dapat diukur melalui Consistensy Index 

(CI) dengan rumus : 

CI = (
𝜆 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚− 𝑛

)
 

𝑛 − 1 

Selanjutnya hitung   Consistency Ratio (CR) dengan 
rumus : 

𝐶𝐼 
𝐶𝑅 = 

𝑅𝐼 

Tabel 4.7 Random Index (RI) 
 

 
 
Tabel 4.8 Consistency Ratio (CR) Penilaian 

Responden 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Hasil Pengolahan AHP 

Dari tabel 4.8 menunjukkan bahwa semua penilaian 

responden konsisten dan tidak perlu diulang. Hasil ini 

menunjukkan secara nilai bobot keseluruhan supplier 
C dan kriteria kualitas terpilih menjadi pemilihan 

supplier terbaik dan prioritas utama yang harus 

dilakukan P.T Sam Kyung Jaya Garments dalam 
pemilihan supplier. 

 

IV. KESIMPULAN 
(Berdasarkan analisis pemilihan supplier 

polyester menggunakan metode Analytical Hierarchy 
Procces (AHP) pada PT. Sam Kyung Jaya Garments, 

maka dapat diambil kesimpulan, kriteria kualitas yang 

menjadi prioritas utama dengan nilai bobot (0,103). 
Kriteria pelayanan menjadi prioritas kedua dengan 

 

nilai bobot yaitu (0,223), serta kriteria ketepatan 

jumlah menjadi prioritas ketiga dengan nilai bobot 
(0,199). Kriteria ketepatan jumlah menjadi prioritas 

keempat dengan nilai bobot (0,185). Sedangkan harga 

menjadi prioritas kelima dengan nilai bobot (0,103). 

Berdasarkan kriteria-kriteria dan subkriteria dalam 
pemilihan supplier polyester garment, secara 

keseluruhan Supplier C (Suzhou Jinwoo) dinilai 

sebagai Supplier terbaik dengan nilai bobot 4,058. 
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